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Musiihah, Nurul. 201 0, Penaarrrh Pthtrr M a n  Jus Pam [llbonmtxika chmtia)  
temadap Kadar Glukma bamh Tikus Rat&# CV:aWe@c# Wain 
WsfW yang dtberi Diet Abragenlk. 
Buah pare rneruparkan hgian tanaman yang mernlliki banyak efek 
farrnakologis, sdah satunya ad&lah anti atemsketwo~is. Kandungan antbksidan 
polifenol buah pare diduge rnampu rnenghambat terjadhya obidad LDL aleh 
ndikal bbas sehingga pembantubn hm dl akan t&ambat dan ~kadar 
glukasa menumh. Penelitia,n hi b-emjuan wntuk mengetahui pnganh 
pembriaan jus pam terhadap penurunan kadar gluksaa danh tikus wistar yam 
diberi de-t ateragemik, R a n v a n  peneMian adalah eksperimental laboratorik 
dengan Control G m p  P& Test Deseln. Masil pendhn adatah 1-ata-mta kadar 
glukosa darah Pkus pada lima kstornpok W l a h  diet normal (PO): lUQ.75 & 32.28, 
diet atwogenik (PI): I54 * 12.25, did aiqenk + Jus pare 0.9 rnl (P2): li35.25 
+ 7.8, diet aterogsnik + dua Pare 1.8 ml (P3): 104.75 1: 8.02, diet aterogenik + -
Jus Pare 2,7 rnl (P4): 110.75 2 11 -09- Hasit uji ~itatistlk Oneway Anova 
didepatkan bahwa pmherian jws pare duds teftentu dapat mmurunlran kadar 
glukosa pada tihs swra Brmakna (P = 0.000 .: W.05). Ujl lmjtlt Post hock 
'I;u&ey rnenunjukkan bahwa kdompok Pd berbeda slgniflkan dengan kelcrmpdc 
P3 dan ketumpok P4. bsimpubn penelitian adalah pambwtan juspare dengan 
bosis t .8 mglhari I&ih sfeM untuk msnurunkan kader glukosa darah tikus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
Musllihsh, Nunrl. 2010. The EflieGt of Bitter Melon (MomaWca chamWr) to 
Blood Glucase in Ra!Ws JVowegicu~ -in W s a r  with Athero@efflc 
met 
flitter melon lis a part od plant which hias gha-ogic effect in many, 
ones am anti afherombTOSS8, The plyphenol antioxidant which ineludes in bitter 
melon estfrnated can happaning of LDt axidation by free radical and can be 
decreased blood glucose. This ubjectlve af study is to knw the effed of bitter 
melon juice [Marnomlica ch9mmtia) to blo& glucose level on rat wist8r stain 
Raitll's nou8q1cus wi* athemgenic diet. The study design is labomtafic 
experimental with control group post test &$ign. The average d blood glueam 
level is normal d id  (PO): 109.75 A 12.28, atherogenic diet (PI): 154 f 12.25, 
athemgenic die4 + K#er melon j,Uiee 0,Q ml(P2): 13525 2 7.8, atherogenic diet + 
bitter melon juice 1.8 rn4 (P3): 104.75 5 6.U2, athemgenic @el + Bitter Melon 
Juice 2.7 rnl (P4): 110.75 2 If .09 
The result from one way Andva statiih ted was bMer mdon Juice W 
dosage 9.8 rnl can decreased blood gIucuse level (P = 0.000 < a=O,Q5) an& th% 
aptirnurn dosage to decreased bhod glucose level is bitter melw with dosage 1.8 
ml. 
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KATA PENGANTAR 
Segala pujf hanya bagi Allah SWT atas ijin-Nya sehingga tugas akhir 
penelitian dengan J udu1 "Pengmuh Pemwan 1 ckts Pare [Mamardim Chamtja) 
terhadw p kadar Qula Darah Tikus Ratfu6 n ~ i c u s  stmh wisfar yaw D i M  Dief 
T?nggi ternak (Ater~enik)" dapat diselesaikan. 
Ketertarikan penulis akan topik ini didaaari oleh hfaida bahwa ~pergessran 
dari mabnan yahg banyak mengandung serat ke maman yang banyak 
mengandung, lemk menimbutkan berbagal penyakit &generatif aepeti penyalrii 
Jantung Komner. 
M g a n  sslesainya Penalitkan ini, Penulis Imangu~apkan terirna kash yang 
tak tarhingga mtuk semua pihak yang mernbantu bdesainya penelfilan itli. 
Penufis rnanyadari bahwa laporan ini M s i h  jauh dari kewrnpuma@n, untuk itu 
penulis mem byha din untuk sqala saran dlan k n ~ k  onsbuktif yang memhgun 
untuk kmernpum6in penelitian ini. 
Murut Mus!lhah, SP, I1I1.K- 
NIP 1974Ut t S 2 ~ 0 1 2 0 0 2  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 .I latar Belakana 
Pembangunan Ike8&atan Indonesia diarahkn untuk mencapai 
pamecahan masabh kesehatan bagi &iap pnd'rrbwk agar dapat mewujudkart 
derajal: kesehatan ysng rsmrnal. ~Masalah kesehatan sering dipengaruhi polar 
hidup, poia makan, faktor lingkwngan kwja, olahraga dan s h s .  Pewbahan gaya 
hidup dapat mnyababkan meningkatnya prevalemi penyqkit degeneratiif, sew 
P~pyakbt Jantung Koroner (PJK), Hipel.tensi, Hipetdbpid~mj,~~ Diabetes melifua 
dan lain4ain ( Waspadji, 2004). 
Uenurui WHO pads bRun 2003 tefcatat tebi dari 16,7 juta orang 
rneninggal ekibat penyakit katdiovmkubr ataw 29+2% dari total kmatian d dunia 
('WHO, 2003): Di tndonesla Penyakit Janhng dan Pembulhh Darah (PJPD) saat 
ini menduduki urutan -ma penyebab kematian, dari seluruh k e M a n  harnpir 
25% diaebabkan oleh gangguan kdahan jantung dan pembulufr darah (Santoso, 
2006). Hasil Survey Kesehatan Rurnah Tawgal (SKR-F) mMunjukkan 
kecendtmngan kanaikan kernsrthn yang disebabkan oleh penyakit 
kardiovaskuler dari M,5% (SKRT 1992), menjadi 18,9% (SKRT 1885): Data 
SKRT 1992 tersebut menmjukkan bahvsra PdPD telah mernjadi panyebab utma 
(I 6%) dari taw kematian penduduk Imnesia (Min~~golan dan Adirnunw, 
2005). 
Salah satu faktor rang bfpemn sebagai penyebab penyakit jantung 
kordner addfah ateEoskhnsis. AterarskIemsis addah pngsrasan dindingdinding 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
arten yang disebabkan deh timbunam flak yang mengandung kotderol, khan- 
bahw berlemak dan set-wl yang wW. Plak abmklerosis ini memblok 
sebaglan atauotal aliran darah oelrllngga dapat menimhlkan p n d m h a n  
(hemorrhage) dan pembntukan kerping damh (frwnbus) di pernukart plak. 
Kodisi akhir; pembjokan aliran darah mnyebabkan *tangart jardung dan 
stroke. 
Dislipidemfa rnenlrpakan sahh ratu penyebab brjadinya ateroskt@rosis. 
Kortdisi dis~ipidmldl dapat dis&abkan karsna konsumi d ' i  aterogenik, Diet 
atewenfk mewpg@n digt ,@wmpgjsi tInggil lerrak @an. tinggi ko&stqrg)& 
Diet atel.ogenik apabila dikonsumsi secara berlebihan dan &lam jangka w a k  
lama seara term menews dapt mengakibabn rnsningkatnya kadar kolester~l 
total, LDL kalesterol dan trlgliwrida setla menufunkan HDL kolestsrol. Pada 
dindng pernbuiuh damh artesi Wdapat sel endotel yang mebpaskan nit& oxide 
dan bersifat mengatur kelentuan pembulwh darah, menjaga kompisi otat tetag 
seimbang, dm rmencegah pembekuan &ah sehingga ~ d a k  terjadi inlgamad dan 
stress oksidatif. Jika sel endatel mangalami kerusakan, maka nitric oxide 
Murang,  sistem keseilmbangan dinding pgrnbuIuh darah akan terganggu dan 
tejadi penahIan otbt dirtding pembubh darslh sehingga mahdag, trambusit, 
&DL kolesterol p n g  hroksidasi. LDL teroksidasi yang dipagosit akh rnagmfag 
yang terja& dilaisan intima dari &ri menirnhlkan teMtuknya foem cell. 
Akurnulasi dari foam cell yang mesnuat LDL dalam arterial endoihdium 
rnemp~kan dassr dad pernbentukan fa* streak (lapisln lemak). Jika proses jni 
tenre menerus te jadi a@n tehenlfwk flak ater&lerosis. 
Studi chwvasionaf j q p  mnurljukkan bahm in- Oinggf lernak jenuh 
berhubungan dengan psningkabn kejadian intaleransi glukosa dan ilnsulin 
resisten. Paningkatan asam lemak jmuh dalam serum lipid ataru psfoligid di 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
OM bstrhubumgan, denglan rmdahya mnslthitas insulh dan pn ingk ta f i  mjko81 
dari DiaWte.s Metlitus tip 2 (WHO, 2OQB). 
&nwgahan atwwkkmis mt difhkan &rrgamr mmghmbat Low 
&mi& i&mp@Mn (WL] Irefeqtewll tmWdas5 tian pdngjkata,nl H M  Den* 
tiplrpmteh (HDL) IkolderbI! AahkWm adat* mlBR ssitu 1 senyaw yaw 
d a m  ~memperhmbolt &n menmgah 'teeadinya radii bb dalam 8mws 
obidasl L.W1 bk I8 ro l l  Flawnoid adrhh sekdampok b a r  antiiksibsn yamg 
stah5I' pn$ bimbul kam proses kimku noetnd WMh 'dm pm~lgamh Ilnghng'wn 
wpeM polmi udata ddttlasap Pdkok (Mkwyah, 2W). 
&alah sw hhm maanan yaw tne~og,anrtu~ an9isiUm adaM 
tanaman pare, karma &dam ' b W  pa# $&apt polifenoh, dimana polifend tni 
mmk~palic~nl antiobfdn kuat @nk fi-id ml 1tNMott lebR &Mt' dgri vltanah~ 
6 dan 25 ika$ d M  mmin E. Senyaw pofiknnf diduga rnampu ~rnemberikan~ 
rnomnrddn dan carantin yamg dm menura;mW krrd~r gufa W h l  dan diduga 
jug8 m u m m h ,  kdar 1mak dalam, d&ah (Ue;urrt, 2067). M&nbme 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4,2. Rumusan Basalah 
Bsrdasarkan latar belakang tersebut, runiudah fiasalah datam penemin 
ini adaCah : 
"Bagaimana perrrgaruh pernMan jus pane ( M o m m a  chamntial 
brhadap k&r glukosa darah pada tihs pulih (Raffthg nam~icus) strain wietar 
yang dibri diet atwogenik ? 
1.3. f t#ian Penelhian 
f .XI. Tujuan Umum 
Mengetahuil pengaruh pemberian jus pare (Mornodica chamti@ 
terhadap kadar gll&osa damh pada tikus Rettus nonqicus stnun wistar yang 
dibri diet atwagenik. 
1.3.2, TuJuan Khwsus 
1 -3.2.7. Mengetahui h i s  optimum jus pare (Momordica charantia) yanq @pat 
rnenunrnkan kgdar glukwa damh pada tikus Rereus norvegicus 9fmh 
wistar ymg diberi diet aterogenlk. 
1.3.22- Mengetahui pengaruh pemkian ju.8 pare (MamoFulka chmntia) 
terhadap kadar glukbsa derah pada tikus RMus m#egicus strain 
wktar yang diberi diet afwogsnik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 A. Manfaat Pdnditllaa 
I ,4.1 Bag1 llmar Pen~etahuan 
Menambah khasanah pengetahuan tentaw pmenfatan 'pare untuk 
mencegah dan mengohati ~ n y a k i t  Kardioveskular. 
1.4.2 &gi Pmletlsl GkC 
Clapat mernberikan rnaswkan bagi para p m b i  gki temlam,a untuk 
penyusunan atau penmtuan diet yang tepat bagi pasien yangl mengalami 
m a k t  karrdio~aekulm. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB !I 
TINJAUAM PUSTAKA 
2.1 Buah Pare ( M o ~ ~ o d c a  Cham&?] 
2.1 .I Deskripi Tanarnah Pafe 
Klas8kasi dati tamaman pare adatah sebagai berikut: 
Kerajaan : PIqnt,ag 
Divisi : M@gdop'hfia 
Keles : Magno/iopsida 
ordo : Vid~Ies 
Famili : Cucurbit.aceare 
Genus ; IWornordIca 
Speaiss : M. chamnth 
Narna binomial : MomordEca charwa 
Peria, paria, atau pare {hk?mwdk~ chmnfiia, suku iabu-labuan atau 
Cucu&ttame) adatah wenis h a m a n  menjetar dengan buahnya panjang 
bqerigi dan wneing ujungnya. Buabnya yang bema patut biasa diotah sebagai 
sayul; wkijmdiar, 2008). 
Pare braeel dari lndb dan banyak diternukah di daerah tropis maupurl 
suWropis yang tumbuh liar a m  ditanam. Psnjang batang pare krklsar 2-5 rn. 
Batang muda berbulu tapat, banyak mbarrg, serb rnernpwnyai sulur berb~r?tuk 
spiral sebagaf afat untuk mernbelit. Pare berdaun tunggal, panjang daun 2,s-10 
cm dan lebarnya 3-12,58m, brbanfuk bulat telur, l t a k  bersding dan panjang 
tsngkai daunn ya berkisar 4,s-5,3 m (Yoherna Arimn$i, 2008). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bunga pare merupskan bunga tutunggal brdiamefer 2-3,5 em dan 
brwarna kuning. Bunga jantan rnemiliki tanglcail yang panjangnya btkisar 2-5,5 
em, sedangkan bunga betina memiliki panjang mfangkai 1-10 em. &ah pare 
barbentuk bulat m m n j a n g  ~kukwran 2 cm x 3 crn, permukaan buah berbimtil- 
blntil, dan kmsa pahit. ~Bagian Batam bush yahg mas& bewma jingga. Jumlah 
biji pare banyak, benrkunn (8-48) rnm x (4-10 mm) x (2,s-3,5) mm, hewarna 
coketat kekuningan, berbentuk pipih rnmanjang dan kerns. T ernaman dapat 
brbunga pa& umur 2 bulan setelah tanam dan behiah gada umur 3 bufan 
setelah tanam. lBuah dapat dipanen 15-20 hari sesudah pmbuahsn. Hasll panen 
dapat rneflcapai 20-30 tonlha. 
Pada urnumnya, itanaman pare dapat tumbuh dan bmprod&si dengan 
baik didaerah dataran rendah sartlpai ketinaan $ .500 rn dlatas pnnukaan taut. 
Persyaratan ikMn yang dikehendakj tanman pare antam lain kondioi daerah 
yang mempunyai suhu antara 180 O C  - 240 *C jempatnya Eerbuka atau mend%@ 
dnar fnEEbha~i penuh. Dkamping fiaktor IkUm, tokasi kebun pare hams vgpmuhi 
persyaratan faMur tanah yang rnarnadai. 
Hernpir ssmua jenis tanah yang; dtgwnakan untuk pertanlan comk bagi 
tanaman pare. Namun demikian tanah yang paling haik bagi tanaman pare 
adatah tanah lernpung be-ir yang subw, gembur, banyak mengandung bahan 
organik, dradnasenya baik ssrrta tingkat keasarnannya: (pH) 5-6 (Dinas Pertanian 
Jatim, 2007). 
2.1.2 Jep is-jmis Pap 
Bush paw (Momordim ehatantia) atau paria krmasuk gdangan 
sayuran buah. Pare temasqk tumbuhan merambat yang msmerlhn penopang 
para-para ataw tumbuhan lain saingga taneman ilal mamllliki alat penopang yang 
behntuk ,pilin. Dewasa ini, dengan krkembngnya ilmu dan teknologi bidmg 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
perbenitIan telah dihasillkan beragam varietas para unggul hibrida dan nm 
hibrida. Tanaman pare yang dibudidayah dikelorngcikkan dalam ernpat jenis, 
yaitu: (IndadiaWs, 20UQ). 
Pam Gajih 
 pare jenia ini patirrg banyak dibudidayakan dm dirukai, meskipun r a m p  
pahit. Pare gajih biasanya disebut pare. mentega atau pare pudh. Ciri-ciri pare 
ini: buahnya bear, be~warna put& kekuning~n, bentuk buahnya bulat 
panjang, dan terdbpat bintitbbintil $esar padw pemukaan kulhya. Berat satu 
buah pare putlh rata-rata 250-500 gram, bahkan bisa lebih berat jika dinam 
dengan pwdwatan yang Intensif. hnjang buahnya antara 30-50 crn, daging 
buahnya agak tebal (Santoso, t 9M). 
2. Pam Wljau 
Buah pare hijaul bentuknya lanjong dan kecil, rasanya sangat pahit. Kuliya 
bawarna hijau, di permukaannya krdapat bintil-bintil agak 'halus. Pare ini 
pahg mudah dibudidayakan karena tanpa lanjaran atau para-para pun 
sanggup brproduksi walkan di permuhap tawhnya d i W  jerami untuk 
rndetakkan buah. Wrbagai macam pare hijau, dl antarany$ pare ayam, pare 
kodok, pgm atas atau pare gingge. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Smwi chgm namanya, jenk patre iht mmdng MragaI dari Taiwan1 Sampal 
sekrxmg lbenihnya mash diJrnpor &ti Taiwan. IIS~ lnddsc  terbapat tiga 
warns yam blah b d a r  yaitu Knm-yau green, I6r imm-y~~ no. 2, dan 
Gambar 2.3 Jenls Pare Hlbrida 
4. Pare Ular 
Pa* ular berukur* kira-kira 60 cm panjangnya, berbmtuk bulat, k m m a  
hija'u dengan beIang-blang lputih mirip kwlit ukr. Permukaannya kulitnya 
halus karena tidak ade bintit'~binti!. 
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2.9.3 Kandlungatl Zat Oiri dan FitokSmrtla dalam Pare 
Pare mengandung pratein, karbohfffrat, dan sebildt temak, serta kaya 
a k n  kalsium, zat be4 dan fasfor. Viirnin yang menonjd Mapat  di datamnya 
adahah diymln & an yitmin. C. M r i  penelitfan yang dilaktikan di .!@pang tahwn 
2003 juga dikeiahuil bahwa bfji pare rnerupakan antioksidan yang cuktlp kuat 
uduk metawan lradikai bebas di dalam tubuh yang memiw pembentukan se3 
Ranker, msmpercepat penuaan, pehywmhatan arteri, stroke, dan diabetes 
meAftus. Bush pare menganrkrng flavonoid, brantin, hydmxytryptamins, vitamin 
A, Vitamin B, dan C (Hefrnina, 2008). Serb mengandung kalsium, fosfor, dan 
besi. Sementat-a itu bijinya mengandung momordisin. Kandungan kimia dalam 
daun pare mtara lain seny$M& rnomrdisin, mmwdin, larantin, asam 
trikasanik, resin, asam resinat, saponin, vitamin A, vitamih C, dan lemak yaw 
terdiri dari asam oleat, asam !holeat, asam stearat, dan asm lernak ole08tear;lt 
(Dalimartha, 2008). 
Tabel 2.1 Uandetngn O M  Bueh dm Dam P;sm W L  
Menumi Harmanto (2Q04), tanaiman pare mrmlik~ kandungan k-iiia 
bentpa beta b t e n .  Zat beta kambn pada pare berkhaslat hipoglisamik atau 
wnurunkan~ kadar gluRos8 dacah. Zat i,ni Zerdiri dari mpuran senyawa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sa-powin ~9 beMasiaf hipagtWn5kra)% 11ebIh kug ggflpada 
~dbukrnlda (obat ,hipogIikermik golongan SdfonyI'wma). 
Pam banyak mmganalung V i b ,  C yaw bemanbat untuk 
men-& atermkrienmb, Wtqrnin C twit dengart mttWlieme koI&ol 
dan kehmngan. v&mh @ rnanitqkml shtds  k&steml. Vi@rnln C 
brperart dam m&&wltsme Ikqkstenof rneklui~ caw : 
I. Menh$b&m kabsleml y$nll Bfbuar?@ dakm bgntuZr asam, 
ernpdu. 
2. hllsnhgMkan I k&r HDL mng rnehy&pu koCsteml lahat L9L. 
3. Dam brfunpi s&q&d ~pet;reahins &tfig$ijr ;menirtgka6bn 
pmbuangan btam, hal juga mwmnkan wngahm3rbsian 
kem#rlSt amm empedu dan bmminya mmjrldi koleSreroL 
Vitamin C iug;t @angat pen?@ unWk dntesis koIagen. Kolqen 
barbntuk swab& kWl dm m e w  jafi~arn im pMting untuk kwllt, &t, 
pmW1uh ldmrah dm hapian 'Wuh pentlng lafnnya. Mkurangqn vitamin1 C 
m&rumg rndemafrhn IamPaan shMur W k  ~pet;nbuinah darah~ jan$Lng 
dm lotof jmhmg. Perm vitamin JC dalam pern@M.@n .Mgen nerupaWh 
&qW p&Tf umk mssnwgah m a n  penywIr'i kumer. PeneMan okah 
Mflangieri m n j u k k a n  ba!huva h b m m n  Wmfn C rnsnpbabkan 
k m k a n  s u s m  sd arkmi sehivtjg#$ @mt 1Msi ,kbl&w~1 dian 
menydbabkan at~rosklerosb [Rhoma, 2Q021, 
Kmdbngan WmIa yang brdapat &lam buafi: pare a#&h pd$emal, 
dlpana gd[Wnol ini nwrqp- antiaksidarr 'hat brie &wnnld yam@ 900 kali 
ltebih e f M  &arl vbrnth C dM25 4a-i URM~IIE, ymg Uetm'mrrf- 'mhk 
I menuru,&am hdw kp,lgWpf, meYlwrUB.Ura_r? fsbwn Wi kwhr glUk= 
dm&, membantu k d a  8ginjal d m  renmgah -1;1ya M u  amplu, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Imempehneat pmcetmatl dan rndawm Jmwk. Senyawa polifend mampu 
mernbrikan p n t i n d w n  bld.lad@ at ke@!nsgMik an juga mml~mki 
~kemmpwn U t W i  menghambaf penyerapan k-dl dan mengharnbatl 
fmnggturmpdarn sleacwl plafelet #hingga &n rnemwgafi Wjadinya 
rpenyurnMan pern buf~h &rah ClWxfica&ore, 2008). Pd'dmbt dikenal sehgai 
anfioksidm tanaman yang sangat mpefior. Polifiwol adah Rokirnla png 
s u h s  rnenoqph ohidad Lavv IXytajfy UpopmMhl &DL) dan kalesbro!, 
seYrihgg$ dapd m~nwgqh tarjadinya atwsklkrmis (hdie; 2004). 
~Ffavonaid mewpakan sekef~rnpolw w a r  anabkzi'dan bermam 
poiH%ml, ymg brdiri &as~tSartIBnp b ~ ~ r r ,  k&M&, fkvanun, flaVUnj 
honIJ1. Flavan~d d-t nttplln-t tuhb d& kenmkan akibat rsdkal 
Ma6 atau nrdehul ,bk stabill yang tinhtd karem proges k f i n l  l ~ ~ . a l  tubwh 
dm lpmgansh lkgkuqam bin sep&ll polud udan &n asap rokuk 
( A f f l ~ y a h ~  '2@WJ, Senyawa flavoswid ini tdah terb#M wata in v8m 
1mrnpumya3 dl% t3i~ldgb yang erang~t kkual sebragrri Hksidan, meqbambat 
penggumpdan kping-keping seF dmh, rrret~ngsmg produbi aksidasi Plibit 
ymg &pat: matebarkan (~Iaksasi) p b u l t h  &mh d'an IUga mwghambaf 
prbmbuhan s& bnker. filavarrdd d a p t  'mdindufigf hbuh dari kamahhl 
akibat radjhl b@bas*n?aI~kul tak stathil ymg~ thbul kmna proses kim 
normal ttubuh dam pmgaruh 4ingkungan kin, sew& palusl udara dan 
~6k& (AW~~mydh, 20001. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.2 Ateroskkrasin 
Atemsklerosie kmal  datn' bahqsa Yunani 'athe& arlinya bubur atau 
pasta dan "Sklemsis" artinya kekerasan, Jad? aterosklemis adalah penebalan 
pernbuIuh darah yang rnangaktbatkan pen yempitan hhkan p n y  nbatan @a 
arteri. Pada abrosklerosk, lapisan intima dinding arteri banyak mengandung 
~kotesteral atau lemak lain dan mengalami penqzrpunn, pewerasan, seda 
penebalan. Wain pada aterosklenosis terjadl peningkatan LDL terolwidasi yang 
bersiht radlkal kbas .  Oksiolasi dad LRk aleh radikal bebas memegang peranan 
perding terhadag petkernbangan terjadmya aterosklerosis (Waspadji, 2003). 
Salah satu f a b r  risiko W n a  tejadinya atemklercsis yang 
menyebabkan timbuhya ,penyakit Jantung; korowr adalah tehntuknya plak-plak 
llemak akibat dislipkfarnk. Disliplidemia adalah kelainan metabdiame lipid yang 
ditandai dengan peningkatan maupun penunrnern fraksi li,pid dalam plasma. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelainan hks i  lipid yang utama adatah Irenaikan kadar koWerd total, kabar low 
densfYy Iipaprofein [tDL),T&yIimrida (TG) serta peirrwnmsn kolestersl HOL. 
Oislipidemial berkaitan era? &wan abroskk~osis (Mansjoer, dkk, 49#). 
Adapun Whapan terjadinya atero~ros~s  addah sebagai b w t  : 
?. Kalesterol rnasuk kerobekm kecll pada Bafglan d l a m  dihding a r i  
(endotheljum). 
2. Kolesteml dan zad yang lain ~ ~ g k a p  di ma yang rusak tersebut. 
3. Kolesterul LDL mengalami penfibahan kimia (proses yang diseblaZ 
aksidasi). 
4. Monosfi (jenis sel darah p t i h  yang lerbsar) terhrik kearea yang l u k  
tersebut. 
5. Monosit bsrkernbang menjadi m a m a g  (sel yang bmkunn b a r  yam 
mernalcan partlkel wing). 
6. Makrofag menyerap k a l h r o l  LDL yang telah mengalahi pmbahsn dan 
rnahfag krubah menjnjadi sel IXJBSI (ham didah)  bagran dinding 
a w i .  
7.  Ssl busa kernudjan mati, melepaskan kafestsral rang ternhat sdbagai 
deposit IemWgaris dlbagian dalam dinding arteri. 
8. Set otat mensekresi jaringan ixbma slebagai msha untuk menaupi 
deposit kate&erol. 
8. Seiring waktu, garis cteposit bmak 'twrkembng menjadi plak (stnrktur 
fib~o fatly) dm mulai rnerngharnbat alirafl derah &lam arteri. 
t 0. 'Plak ekhirnya dapat pecah atau t;u@ur &bat tehnan mekank dari bar 
dan attibat proses W m b i  yang tejadC dalarn plak terse but. 
1 i . Trornbmif temr;Ik keam tersebut #an mulai membmhrk bfnkuan darah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
"1. Pada keadaan terburuk lesl &au luka tembu2 &pat mnyumbat wcara 
total alinn drmh dalam artmi dan mmenyebaMun keedaan dwurat yang 
p r l u  s*&h manclapat partalongan medis (Bull, E dan Mwrell, J ,2007). 
dambar 2.7 P m r  Terjsdny. A@twddermk y.no MenmPn Peny.(ub Mnsr dul PJK 
da-I Stroke ($urnher : UW) P Cmulation 200l:l ;IY;316PIP: R*. C IE 
Engl J Med. $998;W,l;lStZ@, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P e K i m  lemak, kaiWw'r01 ldan jaringan ikat pads &ndItlg pmbuluh 
datah s e m  pert&k!@>qn p@-a gkjdrnya abn mmgdcibgfkan r n ~ ~ p l t n y e  
pembtoluh Pada w W  peunbuiuh darabmernyengpk, jafrh~ptg hams kkwa 
lebh bras dan inii rnenyebak myed Yada, Kabulpmhlt4h da&h te~mbaX 
stma 8ekali pmesokam darah kejaWng dkan teFlh- yaqg diwW dengan 
serawan jantwrg w a j a :  2005). 
Fafptor-faktor b@dirrya penyMf jantlmgl dapat disebaw oleh : 
a. FMor gmndlk 
elwayat kehrga PJK p d e  m u r  muda 
K o m n m  kalmterai tdd mmm, LQL dm apa 6 
,kh&mbz&si !kbIesteml WL, spa A-1 dan qm (A-FI 
-8 h $ W W  b.nL 
Tmmboeis cbsrn h g d a  
- ~ahsentrasi Mgll~erida dm v m  
- T~kanm damh 
- 0 1 ~ ~  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Obitas 
- Kon%entmsi i n d n  dan m p n  insulin 
b. F ~ U F  ljinglrungan 
- M~leroYEdc 
Status AWp 
Diet {pemasukan magi yaw rnasuQ 
r A m  lemak jenuh mi 
* Asam fern& omega 3 , d r r h  
c. ~Sakaar , p s W s i a l  
- Twm6fang 
K d h S  swlal 
Met aterogenik lmertlpakan dit b&ompusisi zaY gizi tinggi lemak dan, 
tinggi I x o l e s ~ I .  
Komponen dblam diet abrc@ehk adafah sebagai berikut: 
1. Kalestwol 
Penelltian Vargnes et al (2003) mnyebtdkan bahwa kol9sbml yang 
inflamasi akut $an berbagai cytokine yam Zerkait. 
&ahan urrtuk meningkratkan kdesterol tbtdiri dad kuning telur b b k  5%, 
temak karnbing t 0% dan minyak kalatx, 1% (Chotis, 2009). 
2. Asam Kolat 
Asam kdat mmilliki namo kimia yaitu 3,7,12-tdhydraxycholamic acid 
(C24H,o0,). h a m  kolat Wupa bubuk ,kristal yam ratahya pahit dan biasanya 
digunakan sebagai foam stabilizer. Asam koiat trewntwk Kristal putih rang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
tidak brut air, dengan titik Msh 200-201 derajat celcius. Asam kolat adalah 
saiah satu dari empat asam yang dlpraduksi okh ,liver rang dsintesa dad 
kdesierol, asam kolat larut dzdarn alkohol dan asam asetat. 
. Asam kolat diproduksi di liver dari kdesterol secara alami, @er 
rnenguhh kolmterol menjadj garam terkonjugasi' dart asam gtikokoiat dan 
taurokoiat yang d,iekskresi kdalam ernpedu. Asam empedu bepngaruh 
pada absohsi Iemak dirnana asam Bah gamm empedu ini pnting untuk 
emulsifikasi lipida makamn agar mudah dimma dan dismp obh usus. ~ a d a  
kadar yang tfnggi, asam kalat dapat mengi'iJtasi rnembrast rrtukosa, J i k  
Pendlttin Ver~e~rres et al (2003) rnenyebutkan bahwa asam kofat dalam diet 
ateragenik dibutuhkan untuk akumulasi kolagen dalam liier. Dalam penelitian 
Webut tejzrdi pnurunan kadar HDL semra dmstis yang dipenpawhi aleh 
rnembrikan efek sinerg is fhadap kadw lipid Qalam pIasrna dm hepar. 
3. Miflyak Babi 
Mlnyak. babi merupakan rninyak yang dl'peroleh dad jafingan bmak bsbi 
Mlnyak babi biasanya digunakan pada masakn, sebagai shortening dsn 
juga berfungsj sebagai oIasan pada maknan seperti butter. Minyak bas 
mengandung e s m  Imak jenuh yang cukup tlnggi, dan jug& m@l;lgandun$ 
kolesteroi yang labih tinggi dibandingkan minyak h m i  lainnya yaitu 95 mg 
.k@g~ie.rol per 100 gr minyak baht. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pmtein = 0 
adestelal= 95 mg 
Zinc = Q,l ng 
Selenjrrm ='0,2 mg; 
mgnihg~mkan kadw Wted dank dan mengie@ukall p.eNartkiknyat f ~ m  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB 111 
KERANGKA KODJSEP DAM MIPOTESIS PENELITikM. 
i dblipidernla r 
l.. . ...........*........- *.##*I jus pare 
I - - (fla~ohaid) 
t I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dtet &afc@&~lk merupabrn diet ymg b~dwrnp id  tinggj @mak dan litiwgl 
kd&?&ol. Diet ~~ apab%a dilwqswmsi seachtl lbmlebZhanl &n drlarn 
m k a  w M u  lama seam fwus mnqus @pat mmgakibatkarx menimgkatnya 
kadar kobster~l tafptl LDL b I ' ~ o t ,  tddltserida, &n gub mdamhl sem 
menuwkan MDL bisterol. K&&RP~, fraki dipkj @m&tdi dilrenllt dewan 
d/sllpid&mi8. Peda dinding prnbduh dam arkd WQapaE 'sel endotel ymg 
r n c l I ~ ~  &G e)Me dm h i F &  ~tnmgattur ~k&erWrat% pmkwkd~ j&rrrh, 
menpga kamy;rosisi of& f&ap d i b m g ,  dm lmenq& pemhkum darah 
sebhgga NrJgd m M ~ m l  $an &ess ukskMW. Jka -1 $mdbtgl -mengalad 
ksusa@m, maka njW3 nxiide bsFkurang, af~ml~M@eimhn@m dhdbg pernbduh 
damh &an tergmggu dan tejadi ,panetdm dinding pFvr;rrtrduh d h h  
sehingm makofag, brnbodt, 0 1  'k~b$terol yang temkddad. LDL kmbldasi 
yang dipagosit ah! m g m g  yang tqjadi' difapisan intima dad1 a m  
Imenimbulkan terbsntuhya f W  cell. A k u m d ~ i  dad h m  ce!b yang WIIU~ 
kQL Warn arterial ~ ~ h e l @ r n  mempaicarn, d$am.bratri ~ ~ ~ u ~ n  f u$tmak 
{lqpban lmaQ Jika pros- Ini &us menew te@afl &%I t@enUk pkk 
~ k ! W i B i s .  
AtsrasM'~r0sis addah p n g w m n  dh7dI~grdiqdng a m l  yang dsebbkan 
oieh ffmbtmam plak yam1 mmgmdwng k&sWBI, hbwkbahan berkmak ban 
mliset yaw wak. Platk a$8fwklm& W shm'blok sekmgisn atw total aiimn 
darah sehl-a &pat rnwmbulkan p@Mmi.lapl (hem-) dan 
py~~bent~&t#~ bphg dsmh flmQu@l di peanukaan flak Kandd akhir 
pembtokah a h n  dartah rnenyebdbkan mpgen jmturig dm strake. 
Pemlkwrian jus p w  a l e n ~ - ~ ~ n  t@$b thenffi .  d q @ m ) m h  War; D L  
datm dawk, sehingga uMuk mce$& bjaUEnp ~ % t ; W e m l s ,  Pamm# 
rnengandmg ImIs aoilok6idan f l a ~ w i d  yamg m m p w  mentm)rrlGm ksrdar 
kvlet3terd d91m damh denganl merangsang dd asam empedu sehJqg@ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kok@wui &an kdwar tremrna @saw, empedu m u j u  L ~ W  dm seIenJutl~ya 
~~ibuang, smta mawsang slrktlbsi darah 'sehitgga mengmnn@i terjadinya 
pertgendapm bmak pa& pmbrllQh d w h .  Pads r;tkhirnya a k a  bfiadi 
penmnm kdw kdl~terdl mi, LDL kobstml, MgtiseWa, dan gub d m h  swia 
rnsrdnglatkah I kadar HDL kohstardL 
3.2 Hfpdesia Pensrlltkan 
Pernbrian jus pare {Mornonthx charmtia) &pat menuninkan kadar 
glukmia &ah pada tikus RaIrfm novmgbus stfa& wisfar yanq diberi diet 
aterogenik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.1 Rancangan PenelitIan 
PenalMan ini merupakan penditian E~porlmnt9t Labratom pada 
hewan coba tEku6 Wiatarr dengan menggunakqb a#ain panelNan C~ntroI Graup 
Post Test Desrign (Notaatrnodjo, 2005). Pernrtihan obyek pendtian untuk 
pengelompokan clan pmberian petilakwan rnsnggumkan metode RAL 
[Rancangan Acak lertgkap), h-al' lni @rena hewan caba, bahan fansum, ternpa! 
prcobean dan baham lpendkian h n y a  &*ifat homogen (Adi, 2005). 
Pada pertdifian irri ada 5 ketarnpok rndiputi W : diberi did nmal ;  
PI : diberi diet atdrogenik ; P2 : dibwi diet fiterogeni,k + jue lpare (Momordi~a 
~haranfja) 0,$ mllhari; P3: aben diet aterogenik + jus pare (Mdmordiea 
chamnh) 1,8 milhati: P4 : dibri diet ahrogenik + ]w pare (Momodim 
chamtia) 2,7 mlfiari 
4.2 Sampel 
4.2.1 KrOteria Smpel 
Sampel penelitian ini adaiah tikus puti'h R&US no?vWcus dfaitl Wf~tar 
dengan kara kteristik: 
4.2k I -1 Kriteria inklu8l: 
a Tikus jenis R4tfu8 nonregicus s h i n  W&ar 
b Tikus dengan jenis keh in  Jantan 
c Umur 8112 minggu 
d Berat 750-200 gram 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
43.1.2 K&wh eWusl: 
a. Jkus fidak matr rnakalrx. 
h T h  m q a h i  pWtun&fi EeacImh fi$ik artau mati. 
fiamil~csllrrhewm tikus k a m  tikm gdal& hewn cab@ yang paling 
wing dimakan dan 'ket%ndek&@rt 8 & ~ ~ n  mra uisial mfam IkM! mmalia, 
'pmskan sembmn$ {om&-], lmLCd& ' k - b a ~  rbiak &in mudah &lam 
pamwtan, ~dag tg@r@pun@ metabdism,er mp manuskc d % n  itu W% 
m ~ p a k a n  s p i e s  Ikci i  yaw murah . 
Eerdasakan perhitungan sW atas didapaf jumlah sampel minimal per 
kelumpok perlakuan adalah 4 &cut tikua Marnun di dalam pgnditiah tni atan 
digunakan 5 skor fikus Ikelompak petakuan dengan aswmai untuk 
rnenganasipagi tefladhya hakhal yang tiUaR diiryiinken. Jumlah, sampel yang 
digunakan dalm pendAm ilnil adakh 5 x 5 = 25. Jadi dibuhrhlczrn 25 ekor tlkus 
Rettus slow@gffius strain wisfgr dalam peneliffan ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.2.3 Randcrmkasi dam Dasign Lay Out 
Agar setSap percobaan mwnpunyai petuang rang satma unhk mendapt 
perlakuan rnaica etatarn pswambilan sampel digunakan pengacakan dewan 
langkabtangkah sebagai berikut : 
1. IBer;ikan nornor urut ll - 25 pada subyak pwnelitian. 
2. Ambii bilangan random 9-nyak sduan pr~~bhlgn dmgan rnenggunakan 
ItaM acaEc. 
3, Beri m.n&ing padw hllangm Wm ymg dtperdah mpertl terl1M perd.a 
lAuhprran 1, 
4. Nngm datmikEan had mnBorn5mi mnunjukhn baM! 
PO d M k a n  pada $ahan. pereobam bemornor 2,14,i, 24 dm 112 
Fd dibmtbrn pada mtwra pw~hl1bPlrmQmM 24 10,5,9 0 dam 6 
1P2 .dibeM pada sawan pgrmbaan b m m o r  1 I ,,8;21 ,la dan 9 
1 P 3 ~ d ~ M ~ n @ 8 ~ g n ~ l p e r o o b a a ~ ' ~ m 0 r  4,7,dd,22h23 
P4 diberikan pada satuan probfiaars beKnmm 3 8,3,25,17 dhn 19 
KHerangm : 71ks Marnor 412, 6, a, 23 d m  JB adaPah ;#us wdar~gan. Jadi 
jwafwh sampl y a ~ l d ~ l i 6 i s  adierfah 20 ekartikus. 
4.3 Vadabl Prsnefitlan 
63.1 Variabel Indepandan 
- Jus pare dengan b-ai hs is  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.4 Lokasi dam Waktu PenelMan 
4.4.1 Lokasi Peneliltian 
Tempat pmellharaan hewan caba dl b r a t a r i u r n  Farmakolagi Fakulbs 
Kedokteran Universitas Bmwijaya Malang. Sementam pemriksaan W a r  
gtukosa darah dila kukan di Laibomtoriurn Faal, FakuNas Kedokteran, Unimrsbs 
Brsrwfjaya. 
4.5 Alat dan &ahan Pmalitjan 
4.6.1 ACat PenelWn 
a. Atat unwk pemelharaan Mnatang &a adalah bak pkt ik berukuran 45 
cm x 35,s rn x 14,5 dm, kandang tikus dad kawat dengan ukuran 363 
c,mx 3 fl x 15,5 cm, tmtd air, sekarn. 
16. ~ l a t  untuk pembteatan ransum makanan tkus: tirnbangam, neraa analitlk, 
waskorn, pehgaduk, gelas ukur, penggilhgan pakan, nampart dan hand 
scone. 
c. Ald unfuk perrneriksaam kdar glukosa daarah : tabung reaksi, pipet m i h ,  
avert, spWotometer yang dilakukan di tahrat~ium kllnik Faal, 
FakulW NedaMeran, Universitas Brawijaya 
d. Alat unhuk pembrian jus pare : Sonde 
.a. Alat Lrntuk pembuatan jus pare : pfsau danljulcer, 
4.&2 k h a n  Pena Atian 
4.5.21 Bakan Pakan Tfkus 
Pads ~h~berrapa pmlitian yang l p ~ a h  dilakubn dik-hui bahw 
kebutuhan makan tikus W s b a  per ekor setiap hari adalah 40 gram yang terdiri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
s e a w y r e  ( Imaupakm diet namd ). Kompodsi gM diet n m a l  dapd dibhat 
pa& tabel atibawah ini : 
- 
. - . - 
.-.- 
I 
- 
K a h o h l s t  YL 
- -- - - .  
25,a gram - 
I Lmqk I - I,f87jqfmi - 
I ?  - 
- -  -
Pmteti- 
- -- - - 
-- - 
6,53 @MI . - 
KomposLi zat giri diet etemgenik dapt dllihatl pada ta be1 dibawah ini : 
4.5.2.2 Bahan Jus Pare 
&than jus pare ymg djgunakan dalam pmalitian adalah buah p m  
( ~ornordica chamntria ) jenis pare gajih. Buah pare Senis gajih ini umumnya 
dikonsurnsli oleh masyarakat dan palling banyak dibudidayabn di Indonesia data 
djsuicai, meskipun rasanya pahit (Setiawan, $994). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.5.2.3 Bahan Sonde Jsris Pare 
HasS1 jus paw I]snls pare gajih dan dibefikm pada tikus dengan dais 
- - 
0,9 ml, -I ,8 ml dan 2,7 ml. 
Perhittangah dash : 
Rata-rata Bra t  badan mtwsia dewcrsa = 7Q kg = 70.000 gr 
Rata-rata Berat Bdan Tikus =- 0,2 kg = 200 gram 
Kebutuhan jus pare manusis = I 00 mlhari [Olii, 2007). 
B~rdasafkan tabel kowmi dosis, dikehhui indeb konversf dosis da~t 
manusia [asumsi berat W n  TO kg) ke tikw (asumsi brat b&n 200 gr) adatah 
sebcsw 01018 kali doeis pa& manwsia (Kusmaw&i, 20041, m%a dlprqieh 
dosris untuk tikus : 
I00 ml / had x 0,018 = I ,B rn lhr i  (d0~i6 stsuldar) 
Dalam pwe1W.a-n (ni, digunakan 3 d a i s  jus pam yang dipdeh dari der& 
hiuhg dengan intewgt % yaittt : 
0,Q ml jus parehari = W x doais dandar kebutuhan tikus 
I ,8 rnl jus parehari = 1 x &$Is sit9ndar kebutuhm tikus 
2,? rnl jus,pare/hari = 1% x dais stanttar k & W n  tikw 
4.0 Prwedur Penelitian 
4.6.1 Pta PenelifIan 
a, A w l  petcobaan semua &us dimbang berat badannya kemudian 
dilakukan randarnlsasi dengan Ranmrrgan Acak tengkap (RAL) agar 
setiap tikus mernpunyai peluang yaw sarner8 uMuk mendslpatkan 
perlakeran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b, Setwlum perlakuan, tikus dmdptasikan pada kondU laboratorium 
selama 7 hari dengm tujuan wntuk menyesuaikan dengan lingkungan, 
sdarna adaptad d b r i  diet stanctar. Pernberian pakan tlkus (diet standar) 
dan mhuman dibrlkan secara ablPbfiwm. 
c. Pada nasal adaptasi berat badan tikus ditlmbanq yaku pada mat awl  
adaptasi dan sssudah adaptasi, agar dapat dipantau hhwa  bent badan 
tikus tidak mengalami psnwunan den b r a &  dalam kondisi rang baik. 
4.6.2 penelitian Utama 
4.6.2.1 Pmbuatan Jus Pam 
Pertama-tama dilakukan Sortad/pemIIahan terhadap bueh pam Bnis 
pare gajih dengan cara mernlih buah pare yang bdk, Wahnya Caesar, b e ~ m a  
pUtih kekuningm, bentuk hahnya bulat panjang, dan terdapat bintil-br'ntil besar 
pada perrnukaan kulRnya dart segar. Kmunlian &pafongrpatong dewan pisau 
tarnpa rmernbuang kulit buah dan dllakuhn penghaneumn buah dengm Jdcw 
me& Kirin. 
4.6.2.2 Pmbrlan Jua Pare pada TTkus 
Juice buah pare yang diberikan kepada tjkus adalah freah juice, ya#u 
juice pare yang dialah setiap haii selerna160 hari p ~ I ~ u s n .  Pengukuran volume 
juice buah para sesuai dengan dmk pe&r;isn yaitw Q,9 mlhalri; f ,8 m h r i ;  dam 
2-7 mlhari per &or wfam 80 hari secara amrl menggumkan alat so&@ 
rnodifikasi yaitu jarurn injeksi dan c,ijungriya bulat ahu tumpul guna me-nqah 
luka pa& langibiamgit mrrlut tikus. Mwlmula tikcrs dipegang pada posisi tegsk 
menghadap paneliti. Sande oral madifikmi yang telah bfisi juim pare, 
dimasukkan secrara kerlahan-lahan rnelalui mutut tikus searah dpngan 
esophagus hingga rnencapai lmbwng. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B * 
Eksplprasi pakan tikus dan perrgkondisimn li~kulngan bagi t'ikrss 
(7 hsrl) dan penirnbangn BB awal 
1 I 
4 i J 4 1 
Pedakuan 5 PerlakuanO Perldkum 1 Padakmn 2 I 9erhkuan 3 4 i 
I 
Diet Normal Diet Nwml Me& Nomnal Diet Nomal Diet Normal 3 
1 I 
I 4 
3 PENBtffAM WAMA i TERWADAP 80 EKOR nws WWAR JANTAW 
@EMum pedakuan lilr& d8rnbnng) 
I 
- 
* 1 1 & I -  
Psrlakuan I] vw 1 FerIakuan 2 
oia Dial Diet 
IWrnaf Aterogenik /Uewenjk + Atemgmilt + Abrogenik + 
jus pare 0,Q jus pare 1,8 jus parrt 2,7 
mfha ri 
1 i t 
B 
! 1 4 I 2 
Pemeriksaan Kadsr Gfubsa Darah 
Penimbangn Berat M a n  Akhir nkus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.7 PefinEgS Oprerahilonal 
4. Jus Pare adalah kcmmntrasi hasil dahan bwah pare dengan 
menggunakan tehnik penghancum1 m)ra.nk d~ngan menggunakan 
Juicer me& Kirin untuk dibrikan pad0 tikus rnehlui sonde derrgan dods 
0,9 mi, t,8 rnl dan 2,7 ml/ hari selama 60 hwi 
2. Kadolr g1ukas.a darah addah h a m y a  kadar glukosa dewcdh dalam 
satuarl rngldl yang diiihat pada akhir pnditian 
3. met Nurmal addah perlakuan terhadap tRus Rattus novergicus strain 
wistar jantan yang diberi pakan diet norma1 tikus de,nganc tqtql energi 
1 3739 Kkal 
4. Diet tlrnggi bmak (akmgmik) adalah perlakuan tertradap tikus Rattus 
noyergicus strain wistar ja,ntan yang d i k  pakan diet atmgenik dertgan 
total energi 146,82 Kkal, energi dari hmak dip9raleh dari t&al kolesterol * 
Agam Koiat + minyak Mi 
4.8 Analisis 1DaM 
Untuk mengetahul perbedaaq ratmta kadar gliikcm darah antara 
kelmpok konfrol dengan peslakuan dgwnahn uji sfatistik One Way Anova. Jika 
&a perbedaan dltanjutkan dengen ujl Post Woe Tukey untuk rnengetahul 
pasangan data yang herb& (unhrk merlihat perbadaan dad tiap kelompok). 
PenelMan inilbrmakna bila nib1 p 0,05. 
S~luruh teknis pengalahan data dianalisis secara tsomputmisasi dengan 
rnenggulnakan SPSS versi 14. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
M I L  PEPIEUTIAN DAN ANALISIS DATA 
Kamktaristik tikus Rattus Norvegicus St& W a r  p d a  masingrmasing 
BE d{Mean&SD) 188,83 & 13,7 18%,3 A 17.5 t87,8 f 8 $  195,3 i ?6,4 ?M,6 k 12,2 
Ketemngan : PO {DM Nom&); PTfOiei &mp?ik); P2tDisf AbiqpM4 + Jus para chis 0.g - 
mbRari); PS(Dii3t Atempmik + Jus pare &sf's 1.8 mhad); ban pg( D M  A~rogenik * 
JUS p m  drrsis 2 7 m&a#j 
dewan ktitefig~ i&Iusi y a W  tilcus jmk &#.us EdararqyBw Strain W&r; jeniS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6*2 &upan Pakan, Enorgl,'KarbohEdm~, ProWn, dan lmak 
5.2.1 hupan Pahn dan Tingkat Konrwnsi P a n  
Komposiai rat g@ yang terkandung p d a  pakan tikus pmobaan, pada 
diet ng,~all  rnaupun dl@ Wrogenik -. disajhn pa& Tabel 5.2. 
fabd 1.2. KompmU at OM #&a pakan WBNO psmhaan I)er 40 g ~ f n -  
I Zat GW 
' ~alocnpak 0ht E pdn L W k  Karbohidrat 
(Kh!) Imm) (s-1 Jaram) 
Diet normar 137,69 6,453 I ,'I7 25,W I 
Bbrdasarkan T M  5.2 menunjukkm bahwa total eraergi yang terkandung 
pada pakan t ihe dengan diet normal sdmsar 137,58 tCkal dan diet aterogenik 
sebesar "1,&2 Kk& Umposhi protein, lemak dan kawhidmt masingmasing 
pada diet normal sebesar 6,53 gram, 1,17 gram, dan 25,05 gram s e a m  
!hru&an, sedamgkan pada diet atwcgenik masing-masing sebesar 5 , 3  gram, 
Q,13 gram, d m  18,81 gram secara berrurubn. Propolsi kmak ciW atarogenik 
tebih tinggi dibandihgkan hngan diet normal dan kedaral diet brs_~&f tidak 
sama nilai kaldhya &u Wak isa karkri. 
Asupan pahn tikus ciapat dikatahi dad seliajh antata jumlah pakan yang 
dt'berkarr dengan sisa pakan yang ditimhng p a  hari dalam satuan g m  dad 
. Rats-mta asupan pakan dan tingkat kansumsi pakm pada m~lsing-masing 
kelornpak be& ping dibri diet normal maupun diet aterogsnlk &pat dllihat pads 
Tabel 53.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
L I I 1 I 1 
K t r t ~ r e r ~  : !%? .lLW kmel}; Pf(Diet ACsnQenIk); P2@M ACm$@nk + JYI pen9 dm& 0.9 
mkhe;  P3fDM Afewnik  + Jm p m  1.8 m h @ ;  dan P4( Diet Mrqpflk * 
Jut3 p#B .dosrdosr8 2. f tl'lbhafl 
Tam 5.3. Rotwarm hupsn dan f hgkst Konsumai Pahn Tikm 
Pada Wmlngmdng-Wompak 
Rata-mta asupen pakart tlkus yang tertinggi adalah pada kelornpok 
- 
Kdompok Perlabarn I 
Pahn awa4 
,periakuasl dtet normal (PO) sebesar 28,6 * 3,2 gram (70% dari to&l pakan yang 
h a w  dikonsurns1), sedmgkan r&a-rat8 asupan pakan tikus b~elIdah pada 
PO 
40 
kelornpalk wrlakuan di& akerogenik + ljus pare 1,8 ml (P3) sebsar 17,s 1 1,5 
gram (40% dari total pakan yaw8 h a m  dikonsumd). Berdrasarkan haoil uji 
stalstik One M y  Anova tethadap rata-rata asupah pakan t iku~ berat badan awai 
P'i 
40 
dapat diketahui bahwa &a perhedaen yaslg signmkan terhadap rata-rata asupan 
P2 I 
40 
P3 
40 
pakan pada klima kelompak (P=O,W < a=0,05). Sa-lanjlrtmya dari hadl uji PQsf 
P4 
40 
asupan pakan dikedahui bahwa kebrnpak PO (Tkus denganldiet normal) hrbeda 
s m r a  signifikam (a=0,05 } dengan kelarnpuk Pi  (thus dengm diet atetogenik) 
darl kelompok P3 (tikua dengan diet aierogenik dan pare dosis I ,8 ml). 
Asupan energi pada kelima kekmpuk disajikan pada Garnbar 5.1. Rata- 
MEI asupan energi tertfnggi ada pada kslmpok kuntrol mgatif (PQ) yatu 98,27 * 
1 1,05 ma], semenbra asupan energi tmndah di kelompok P3 (Diet atepogenik 
+ pare dosis 1.8 ml) yaitu 64,37 f 5,48 Kkal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jika dibandngkan antaramtip kelompok perlakuan did afe-ik dengern 
pemmbahan jus pare maka diapextkan hasil yau pada kelompok perlakuan 
diet atemgenik jus pare dcmis 0.9 rhl (P2) mernpwnyal mta-ta asupan errerg] 
wbesar 82,28 i 113,W kkaWharia asupan energ1 in! l&ih thggi apabila 
dibandingkan deflgan kelbmpok perfakuan dfei abmgeni k + jus pare dosb 2.7 rnl 
(P4) aebsar 711,81 k 17,85 KkaVhari d a m  klornpok perlakuan diet aterogenik + 
jus pare dash 1.8 rnl (P3) shesa t  W,37 f: 5,48 Kkal6hat-i . Semantsra pada 
keiorrtpok kolnttol posKif derngan did dkrogenlk saja Wa-rata asupan emrgi 
adabh 6&,01 i 17,01 Kkal. 
HasiI ujE statistlk One Way Anova terhadap ntwata asupan snergi 
menunjukkan bahwa ads perbedaan yang signifkarr terbadap rats-Ma asupan 
enefgi pada kelima kelomprpk [p = 0.033< e~=0,05 ), Masfl uJ1 Ianjut Post FJinc 
Tuckey rdiketahui bahwa ktak perbedam rata-mta asupan eneql yalng berrnakna 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
terdapat pgda kelompdk pertakuan Diet namal (PO) m a n  Did Atemgenik (PI) 
dan Diet Aterugenlk + jus pare dosb 1.8 ml (R3). 
Asupan pr&iTri pada kealirna kelowpak disajikan pada Garnbar 5.2. R&a- 
rata asupan #protein tedinggi ada pada kelbnlpok kontrol negatif (PO) yaitu 4:88 k 
0,52 gram, sem.ntara asupan protein tetendah di kelornpuk P3 (Diet aterogenik 
+ pare dosis 4 -8 ml) yaitu 2,32 f 0,2 g m .  
J ika dbandingkgn gn.tara &a kalompok perla kuan diet aterugmi k dengan 
pemarnbdhan jus pare maka ddapatkan hail y9fu pada keztmpak periakuan 
diet aterogenik + jus paw dosis 0.9 rnf (P2] mernpunyai rata-rab asupan energi 
sebsar 2,97 * 0,5 gram, asupan pratein ini l&ih tlnggi apmla dtbandingkan 
dengsm kelompdi pl4Ffakuan diet' afe f i~ r i i k  +]US NP;8 do& 2.7 tnl (P4) sebesar 
2.59 & Q,65 gram ban kelompok perlakuan diet aterogenik + jw pan dosis I .8 mi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(P3j 232'&0,2 gwm. Sm$~;tbra pa&! ke'lompdr kmbal posit@ 
diet akrogenlk saja mtalrm isupan p t d n  adahh 2,M i 46% gram. 
Hasill ujl statisfik One ,W?y Akva thadap mta- srsupan pratsin 
menwjulbn b a h  ada pwbd&n yam stgnifilmn tefhadap mb-fata mupan 
protein pada ~leslima~ Whpbk fp * Q~~ ~ 0 ~ ~ 0 6  1. H d f  @f lar;rjM Post Ha 
T d e y  dikc3tahG brrhwar M k  perbwiam tata-1 asupan pmWn yaw 
berrmdna terdapat pa* 'klompok pethkuan Diet mmer1 (PO) daman Diet 
hrtqenfk >pt), IM A2erqmik + h pare do& 0.9 mf (P2), 1Dlt #&mgen.ik if. 
311s pm d061& q.8 fr3) QPS) "&n 65isl AbrugenCk + Jus pare dbsis 2,7 'ml (P4. 
Seelangkan ma at'tm ke mpat lblompak pemWa61l (PI, P2, P3 dan P4) ddak 
tdikt  'prbedaen mupan protein yam Wmakm. 
5.2.4 Asupan L m k  
Asupan Iemak pada kelirna kehmpok disajikan pada Earnbar 5.3. Rata 
rats mupan lemrtk terfinggi ada pada kelompok P2 [Diet aterogmik + pars dmis 
0.9 ml) yaltu 5,12 O,B8 gram, sernentwa asupan dmak brendslh di keiornpok 
PO (Diet normal) yaftu 0,83 S 0,I gram. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jika dibandingkan alntara Qa kdmpok pedakuan dit abmgenik dengan 
panambah+p jus Ere mgka dMpaRan hasil yaitw pads kebmpak prfak~an. 
diet aferogmilr +jug para dosb 0.9 rnl (P2) rnernpunyai rab-rda asupan lemak 
sebmr 5,12 0,8B gramlhari, aPupan lemak ini lebih ltinggi apabiEal 
dibandingkan dsngan keloqpok get Nmgenik + jug pare dais 2.7 'mi (P4) 
sebesar 4,49 * 1,12 gram1ha-i dan kdumpok diet afemgenik + jw pare dwis I .8 
rnl (P3) sebesar 4,01 f Q,34 grmlhari. Sementara pa* kdornpok kontrd 
positif dengan diet aterogenik saja rata-rata asupan lemak adakh 4,23 & I ,06 
g m .  
Wasi( uji statistik One lWqy Anwar (a = 0,05) rnenunjukkan ada perbedaan 
asupan temak yang signiflkan pada masing-masing kebmpok .(p = 0,000 r: 
a=0:05). Setanjutnya untuk mellgetahui dirnana letak psrbdaannys dilrrkuktan 
ufi statistik lanjut dengan uji Past !fp$ Tukay. Msil pengNtan diketahui perlakwan 
yang membrikan p e r b a n  rata-mta asupan lemak yang brmakna twhpat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
pa& kelornpok pdalcuan Diet normal (PO) desrgan Diet Akrogerrik (PI) , Diet 
Atwogenik 4 Jus pare dusk 0.9 ml (P2), Dmt Aterogeralk + Jcls pare dm@ 1.8 rnl 
(P3) d a , ~  Qiet .fiferogenik + Jus pare dmis 2.7 mj (P4). Sedsngkan pada antar ke 
empat blompuk perl'uan (Pi ,  P2, F3 dan P4) tidak terlihat perhadatan mupart 
lernak yang bemakna. 
1.2.5 Asupan Ka~bohMrat 
Asupan karbohidrat pads keRma kelompok dkajikan pa& Gambar 5.4. 
Rata-rafa asupan karbohidrat tertinggi ada pada kelornpok konht nagatif (PO) 
p f t u  A7,89 f 2,OI gram, bmmtara asupan protein brerrdah di ketampok P3 
(Diet atwogmik + pare doais I .8 ml) yaitu 8,25 k 0,7 g m .  
Jika dibnidingbn antara ttiga Mompok prfakuan diet ateragen& dangan 
~penambahan jus paw maka d-Uapatkan hasit yaitu pada kelompok perlahen 
diet aterogenik + jus pare dusk 0.9 mI (P25 mempunyai rater& asymn 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kafbohidrslt a k s a r  '101S4 s 1,78 p fhar i ,  asupan kathhidmt ini IeMh ainggi 
spsMla dlbandingkan brigan kolmpok diet qterqjenik + Jub psn dbsis. 2.7 m l  
qP4) s h s a t  '$,11? * &38 gc'a-ri &n kel,mypotc diet &wogmk + jus '1pa~13 
do& 1.8 mA (P3) sehan q25 k 'OJ7 gramhad. Shemtm p d a  kebnpok 
brWl pcmit'i &ngm &kt &emg~nNr. saja mStWa ampam kahdtrkirat addlah 
8,72-* 2,1@ g m  
HmB uji ~tabtik One Way Amva (a =I Q!@] r n m n j b n  ads lmaar r  
asupan IkarbshWmt yang signflkan pda rnask~msiq, kekmm 
(P = QOW * a=U,05). %TmjUtnya uht~k mela@Mh45 djmarra I-k pwbed~annya 
-dila&rCan uji sfsltifstik tanjut &ng.an Po@ Hot: TWy. HasH p~ngujian dikekhui~ 
i m h m  yang rnmbrkan pa@&m mats wpm karkwhidmt yang 
lkrmakna krdapat padak&m@ p e r k h ~ h p f )  (DM ~ F I V I ~ I )  &wan PI ( Did! 
Aterogenik) P2 (DiPrt,Atmgmik w JUSI paw do& 0.B mt), IT3  @i&t&Wg%nik + 
drib pap drrsig 1.8 dm P4 (DM AtkrqgernL + Jus pare dusk 2.7 mi); 
S m f a ~ h  pa* antar ks smpat lkefm@ perldkuirn (PI, FQ, lP3 ,&in P4) ljdak 
Mihat pdltmchn awpan karW5drrrt yangJmm&na. 
5 3  Kenriketn Berat Badan TlLus 
Perk~rnbangan bemt badan hewan CUB tlkus didapatkan dari hasil 
penimbangan k a t  badan tikus yang dlhkykan wtbp ggtu mhggu sekafl s&m@ 
penelitian, mingga dapat dikeMui slaa .tidaknya kenaikan krat  badan aecara 
brtahap. 
Perkembangan M a t  kctan tibs setatma peplifian dapitt diIlhqt pgda 
gamfbw 5.6 bwiH;4t : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambr  5.5 rnenudukkan bahwa kmaikan berst badm tikus tertinggi 
pa& kslwnpok perlakuan diet atbrogardk (PA) selsesar 11I3*75 13,77 gram, 
sedengkan ken,aikan kmt badan tlkus terendah pada blmpok perlakuan diet 
normal (PO) seksar '10,Of 3 t:3,78 gram. 
Jika dibandingksln anbra tiga kelompak pedakuan diet aterogenik dengafi 
penambahan jus pare mab didapatkan hasif yarn pada kelompak pelrfakuan 
diet abrogenlk + jus pare cdasb 0.9 ml IPZ) rnempunyai rata-mta kenaikstn besat 
badan sebessrr W,25 j: 20,W gram, kenaikan berat baden ini lebih tinggi apamia 
dibandingkan dengan kelompcik perlakwsn diet atetogsnik + jus pare dosis 2.7 ml 
[P4) mbesar 87,87 k t6,20 gram dan kelompok perfahan diet aterogenik + jus 
pare dosA f .8 ml (P3) sehesar 02,50 k 3 8,57 gram . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil uji sW&k On8 Way Anova (a = 0*05) menunjukkan bahwa 
petlakuan tidak rnemilki pengamh yang krberda secara signlfikan pada rata-Ma 
ksnaikan atau wttambahan berat hadm Wus dengan nilai P = 0.086. 
5.4 Kadar Qkukrrsa D a d  T i b s  
Kadar glukasa darah pada keBm~ kefampok diaajikan p d a  Garnbqr 5.6. 
Rata-mta kadar glukasa damh tikus tertilnggi a& pada kelompak kontrol positif 
(PI) yaitu 154 i 12,29, aemsntara kadsr glukosa darah ttkus terendah di 
kelarnpok P3 (Diet aterogenik + pare dosis 1.8 ml) yaitu 11M1?5 * 6,02. 
Ketemngan : 1PO = Dief Nomral ; P7 = Diet AiemgenIk; Pa mt * JUS part? 
dosis 0.1 mvkaii; P3 = Dlet AIeqenk + Jus pare dads. 1.8 mkhd clan P4 = DM 
Atemg~rrik u Jus pew &is 2.7 mM,an'. 
JIka dbandingkan slritara tlga ket~mpok periaktran diet atmgenik dewan 
penarnbahon jus pare maka didapatkan hasil yaitu pada kelampak perlakuan 
diet aterogenik + jus pare dosis 9.9 ml (P2) mernpunyd rata-rata kadar glukasa 
dmrah ssbeaae d3!5,25 7,%$, h d a r  glrrkosa dawh ini l&Ih tinggi qpabila 
dibandingkan dengan Wompok perl#kuan diet deragenik + jus pare dosis 2.7 mtl 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(P4) sebesar 1 "t0,15 * I t ,09 &n kelompak priakuan diet atlrogenik + jus pare 
dosis 1.8 ml (P3) sebesar 109,75 & @,02 . Sementara pa& kslompok kontroI 
negatif cfengnn diet normal ma-rata kadar glukusa damh adslah d109.75 * 12,28. 
Hasil uii stabistik One Way Anow terhadap rah-rata kabar glukosa &mh 
menunjukkan bahwa ada perkfaan y a y  slfgnffikan t e ~ a d a p  mta-rata kadar 
glukosa darahi pada kelirna kelompok (p = 0,600 < a=0,06 1. Hasil uji lanjut Past 
Hoc Twckey dketahui bahwa lefak perbedaan I%ta-rata kadar gluScosa darah yang 
Mmakna terdapg pada kekmpok perlakuan Diet narrnal (PO) dengan Diet 
At&rogehik (P 1) dan Diet Aterogenik + )t& pare dosis 0.9 rnl (P2) *lain itu juga 
ada perbedam bemakna dari hlornpok perlakuan 0i& Ateragertik (PI) dengan 
Diet Atleragenlk + jlus pare dosis 71.8 ml (P3) dan DM Aterogertik * jus pare dm& 
2.7 rnl (P4).. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SampeI pmeiltian yang digunakan sesuai dengsln Meria inklusi dan 
ekskl usi. Pmetitian mengg wnakan bimtang percbbaan tikus RN4s Nmegicus 
Strein W&BT kamna mudah dakm pemehharaan, tidak muhh sakit dan mati. 
Jenis kelamin tikus yang dipilih adalah jemis kelamin jantan kamna tidak tercfapat 
hornon estemgsn. Tikus bdna terdapat harman esterqen yang akan 
rnempengaruhi kerja kmak dan kolederol whingga &an menghasitkan kadar 
H a  ffnggi dan LDL rendah, ha1 ini akan mnyebabkan hasil pnditian menjadi 
bias. Usia tikua 8-72 minggu suaIah cukup twbrltuk system organ seperti 
rnetabolisme - - peiy@as$g, aorta dan parnqwtaan sudah matang atau normal. 
t'ikua pada usia krssbut biasanya aktW dan fincih, mudah dipelthara, dirdrwat 
dan Wak mvrdah sakii atau mati (P&)lana, 2007). 
Pemiljhan .hewan coba tjkus Rattus Nam~icus Stmin WMar h n a  
bebetapa .@itirnbarigh -antara lain Nkus 'iiierupakan hewan tmba y a f i ~  swing 
digunakan, tkus termasuk jenis prirmate yang mempunyaf kesmaan tiI-nik 
dan respn biobgi yang rnende'kat"l rnanusia dan mudah dlperobh dan mudah 
diberikan ~pmiakum. Hewan caba tfkus jenis isai mempakan hawan cuba yaw 
rnemiiiki ketmdekatan dengan rnanusia ant- laliln: mrnafia, pemabn 
sembarang [omn@m), mudah brkembang k k  dan mud& dalam perawaian, 
ban mempuhyai metebltsme mirip musia,  selain Ru t4kus merupakan spesies 
kecit yang murah. 
Ksurrtungan lain tikus M l s  in1 ardalah sifat fl&k yam hterniliki perbdaan 
dengan tikus hewan mba lainnya yaitu &us tidaic dapat muratah kamna struktur 
anatamis yang tidak Iazirn pada ternpat esohg~s kmuara kg cklabn hbung  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
gmm. b m p s i e i  d ~ t .  n m  J &us 40 'grqfdr perhari mengandung eneigi 
sebsar 437.08 kkaWha@, protein s e r h  6.53 @wi, lemk w b s a r  l.18 gram, 
a n  brbhidrat sebasar 25.07 g m .  Kornpnsisi B i  ahrqpaik setlap hwi 
mmgaroellrrrg cwgi mimar 146.42 WIthed,,pmbih 8&esar 5,30 gram, Im#k 
seksw 9.V3 &tam,.dan karbMidtzit,sebmar 18.8lgrarn. 
Df t  ateragemik %lab diet rang k$kmpodi&i zat giri t j n g ~ i  kmak ban 
timi Robsterol. I4umponan dM dtmqenk adaM die1 yang membnmk 
rnmingkagn Mar k - o l ~ ~ t e r ~ i  Warn darah wpgati kuning Mlur I ~ M ,  =am 
kulqt, minw kihpa d m  minyak babi. PeneRtian Vergnai et al (ZWB) 
m y e b u t b n  $ a m  bt&t~l yang d&unaMn &tam diet alemgenb berfungsi 
mengtndu&i gl- panyebib iMama8i akut dan bwbagai cybkm yang takait. 
PendHian Vergnw al (2003) msny&Uth b0fPwkl~ warm Mat- &daml dl& 
*r~$~nik dibutuhkan uoIluI$ sku,w(asi~ k~lagem dzdam W. PeWfrim asam - 
kdat rnenyehabkan .teQacbya pmuruna;~~ kadr MDL seam has dekm d~rah. 
Pemb!kn kdestenoS Msarna awm ku1d Imemb~km d e k  sin-& krnadap 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
perbetfaan yang bemakna pada m u a  prfakuan twhadap lkenaikan rat&?-rata 
bent badan Ukua. 
Bebrapa kMor yang metnpenganrhi asupan rnekan hewan mba dm 
berat badan titcurs, seperti harlnys pada rnanusia f ah r  internal y a k  f a k t ~  geneilk 
dapat juga t jadi  pads hewan wba, bahwasannya suatu fahr  internal (gemtik) 
rnerupakan modal dasar dalam mencapai hasil akhir pada suatu proses tumbuh 
kernbang, cbsltah fraktm giinatik ini clltilndai deng9n adanya pertarnbatran umur, 
faktor bawaan yang normal dan patolagis, s e h  jmis kelsrnin (SoetjlningsSh, 
3995). 
Berdmahn gambar 5 3  mmunjukkan bahwst kenaikan berat badan 
pada kdompcrk perhkm diet ateragenik (PI) s e b a r  1'06.75 f 13.77 gram 
lebih tinggi dibandingkan dmgan kslarnpuk prlakuan diet nbmerl (PO) sebesar 
70.01 * j3.78 gram, ini disebabkan karena pernman did aterogenlk kttujuan 
untuk rnqt&-nN& su@w kandisi kdebihan tgrngk pa* tikus, sehinggs 
mernpengaru'M b d  badan. Apabila mupan hmak yang b h b i i w  akan 
&&impan d&m laringan adjposa sebagai cadan~an enmi clan 'berpotenai untirk 
rneoingkakan Mar LQL rnelalui rnetaboli~me endogen brnak. LDL diapat 
meningkatkan tejadinya lipfd peraksida sebagai penyebab kmsakqn jaringan 
tubuh, karena D L  akan rnel;~g&mi dcsidasi yanu bemaksi dengan r a d i i  bebas 
dalam tubuh (HaIliwsll 6. 1999). 
Oari tiga ketompok prlakun dibed diet atefogahfk dertgan psnambabn 
jua pare yang lebih tinggj kenaffkm #hral h b n y a  adalah pada keiompok 
pelakuan $kt aterqsnk + jwlpare 0.9 ml (P2) ssbsar 90.25 k 20.64 kkal, bils 
dihandingkan dengart kelmtpak perldcuan dengm i b i s  1,8 ml (P3) sebesar 
82.51 * A8.57 Kkal, Wapi jika (P3) dibandingbn bengan kelompak periakuan 
pada dasis jus pare 2.7ml (P4) siebesar 87.88 a 16.20 kkel, didepti hmCI yang 
iebih rendah, mesklpun dem ikian berdasfarkan uji stati$tiFc menunjukkan bahwa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
h i k a h  1- &an @b bfima ~ M t o p o k  pedalturn t i d e  ada pmrbdi~an 
prrg b e r m a h  Jadf &pat dfkakkm b a l w  @a ke,fowk p a h k u ~ t n  p 2 )  
man awpan yaw l&lh banyak whfhgga kmebn/pnam&ahan berat 
4radannya1juga I&ih besat jika dibandi~loam k8tdmW ptxlakutim P3 dan P4, W 
Inl h a  &pat & i ~ s a ~ ~ ~ ~ w a  kecwdtwmgan mrnakln tlnggl mupan makanan 
mkallkmaka~ berat badan juga semakin tm9ihin$k& p a .  Setah #u behmpa 
t $ b r  llairt jug& dapat m~mpeagamhi b i k a n  bWal M d ~ n  t h s ,  seperti t~ngkat 
~keakttfan fikw, ~pa$al tSkM dmgan ;banyak g m k  [dwif) m&a clap& dikatabn 
mernilfkj. brat ba&n yang ,Mih tendah jk bbr4ingk;an denhjm itihs ymg 
tiW ~hrnya& krgeriak [Wrldiam), sehiingga banyak kebbihrmn megi ymgl 
disltnpian~dallun bm#uk kmak tubuh, Hal in1 maruai dengeri pmydmra AfcnaWi~ 
[21004), b & ~  msrgi atau pratein ymg ti$.rtk segm digunakan, o&h tuhh makq 
sabaghn l b a r  gkan Uiskn,poln sebagai b i g j ~ ~ ~ k t  lcaFnudian dikeharkan 
kedalm slim d m  seba%ei ~ V U L  S m & n  bangf4lk VLDL yang te&*ff 
dalarn jajadngarr adiflose brutarna yang ada dlbmml~ Wit dm dltw~gga 'peffut 
makal inilah! ygng Mn rnemgaWbathn ,pimIrrgMan Mml Wan. [Baraas, 2m)~ 
Warn prralitbn in! &$Wfcan data dad asupam btlkan dad tingkd 
bmurnq, hai inl dhmdar i  Wak m y a  RWi ( R m m m d e d  dlefaty 
alhwm) &8tl stamtar h&&han me@ a@u zgtlgbl per: Mi lpah ttkus. 
k u p m  m e ~ i  6 n  rat gkl hrfungei wtuk ~Mfringkatkan kadw blesteroi 
am hhai ImakacMam Q m h  W. Fungal yang lain a*kh m k  mmjage dm 
rnehpwkhankm kandki tubuh mus agar &aap what, Wak mwbh ad& atau 
mati mhma &lam penentiam. Korngoaid asupam1 energfi-bml zat gki bMiri dad 
mergi, ptcridfi, dm* danlkarhohidmt, 
B W a s m  hdl mka-~ata asupan emg1 dhrl aampl l  h m n l  cobah 
mut?jukkan hmit tertinmj 1,pada kelmpbk dWd def lmmal (PO) pitu #besat 
9827 a I4,W K b f i  abu T%.42% bad bta8 kdwi a s w n  {per hari prig bibfkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(437,87 Ma]! , sadanglen mta~fztki mupm anwg& pesda ketmpak pdakusm 
IM mdi abragenk (PI) m k m r  tM403. + t7jQ.f KkI1-atau W .dari WI kaEon' 
m~pan d M  atwqenlk pw had yang d ~ ~ n  k e ~ h e ~ n  ooba t146,42 kag. 
Wl wji ~Wask'k O m  Way A w a  1101erl.mjtdfcbn b h w  a& ipMed@n 
asujsn snwi yam bmaba ,we snadn@mashg: ksEompok p~ftdcuan. Hadi 
luji statietik lanjut derngan yjl P W  ).I= 7;&~y #-hut pedaJam ymg 
mmbclkan pgrbadaan rata-mta wipan~ ene@ll ymg bm&a brdapaf Pa,da1 
kebapak m k u a n  PO (DM mm@l) denpn PI ~~i~EAterugenk} dm P3 (Diet 
Aterogentk .i. jus para dmk d .IS ml), Sedanghm mbr ke empal Ikdompok 
perkhan [Pq, P2, P3 clan IN) :tidak twbat pew,-, asupaQ 6mgi yang 
, bennakna. 
M a  bebemipa MI yang rnenyabtabkm perbdam lni, &anbmnya adPrlah 
Uaya lf6fiMa Sam@ yang N l N  lddri @%siansi pakn yblng drnwn. Mmma 
pada ketampok diet &gr.ogMfk baik tanpal pdblrtran m-un dman,  
penasmhhm Jus Pam,!., efesierd pbmya idbib mdM dlbanrlingkm Wgan 
kwtbmpak djef  normal^ Hal id mmai dertgpn pprnyam@ Abnatsir f2OQ1) b a r n  
secara wmum makanm S"$q 'lebih disruk9i adalah makaman yang mmrternuhi 
selera hik8daEam Hal warn, amma, Fakit dm jugs t&sturt Pada diet) &bm$errfli 
yang dabedkan pad& hewan wba~ memiliki wemssyang bth &&at, gebp, ma 
daih $mma ymg h s  campumm ~mfnyaf babi (Mdk) swta tekstur ygng 1-h 
feimbk a w a  d"rb&Ing~ diet normal ya~~g 8 b ~ ~ m a  dietzit mu& m a  dara 
aroma :kh* @lef (eampuran cmW&PARS) rtkdstw~ jrang llat m t m  
sgdikit kwas, a&ah b kmungk-inan bmna pmf;wrtan jm p w  dengan Gara 
dsunde h k  mengdkCbaW#l lflkws mmjdi stress. Hal i ~ @ h  yam rnmpengmM 
asup8.n pahn tikus [pa& kekmp~k diet dkmgswrik yang lebih Wkii Wpada 
ketofnpdt diet nafmal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ZBt gld m d i l  lemak  me^^ m b s r  m a  pernWukar;l alaw 
merringkhtlwrn Pcadgr ,~kaJmtetd tialarm &#ah. Rabrab asupen Uwgi ,tern& 
ferdapat pads perfakuean 'diet aterogenlk m;nslngma@hg P1 $dmw 433 k I,,= 
gram, P3 -ar 5,32 f Oq86 mgm#, &mar 4,01 s 10~34 gram danl PA 
mhsar $49 f I,t2 gram. 1Ratmifl61 mpm midah 'lemak Wapat pads 
pedakuan diet normal!, mksar 0,B3 f Q,1 gram, bmrm kmpu&i zat $ i  pa& 
d i ~ t  J I ~ N I ~  mRbah h a k .  
kWI juji ddstik e h e  Why stnuva m w w n  -1 perbedamn ~ u p m  
dmak yawl bemeha pakt r n a e j n ~ s i n ~  blmpok pertakuan. ~Hasil ygingl 
menlrnj~bn adanya pedxdam aa@m kllaeili: piada m i a p  per@ban ymg 
meqgakibatken adernya ptmbntukm~ dm pmir@c&n kWm kStest&wI damh 
yaq  1 M b 4 a  padat rnas!ngmasAg Mmjmk periak~~n diet m n i k  Hasif 
rrji Post Hw Tukey dltietahtpi padaktlstn yan$ ~mrntm%am perbedam ~mtabqtq 
U p a n  lmak yang ms-j teiyliapat pado llkbmpo# ,pedaku~ln PO ofat 
noma@ dsngan ,?'I (DM AWcgWkj I $2 ((Die4 Akrggmik + d k  pame closis 0:Q 
mo, P3 @bt Abmenik + Jus pare dmii 1 $ m!) dkn P4 I(Wt A%magenik + Jus 
pare &&a 2 7  m13, Seda~~ghrt~ pdmtntar Re mp& k ~ m p o l c  #~rfeYcum p51, 
IPZ, :P3 dart 'PSI tl&k teehat perbedan @sygao leinak ymg b e m b a .  
l ~ ~ t  Muwni dkk, (2QO5 ). mn@bufkan dalm 8 rninggw (80 
hari) pemWanl'dmt abmgw$k dapat rnaihglajmn ~kadi3~ koIestemt1 dllpmh dan 
men@nbwbj ~~~n~ a# (sd bus@ maam bmakaa. Daiarn 
,pu*il@h. ~ M I I  yaml digunqw q&lah gmdum dan P m l  lkmirrg ta!ur/kbk, 
mirrydt 19Eelapa, mipyak bkd darn asam kolat 1 Wtqjuan menghdubi perli~ghtan 
Low Dense  Lj#opmi&n (LDL), kolesterOS dwab lifieanrrrunkani W a r  HQh 
D M &  LJpapmbin (MD@ Bgdasadm pwiefltian S&xan~ (11998) k@W,wan 
diet atemgenk Jcnyak ~mengandung ~hmalt ymg tmksiriasf , a n  daw 
~meninpkahtn fw d@mbul~#~ aorta. 
al 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
O& had! pernwkgaan kadar @ u k w  clmh %us wistat 8idapaRan a& 
perbedam ymg sIgMhn (p = O,QbO), dimma g4aL &dl 1tsrt5r~gi 
&rQapat pa&. kebrnw pedakuan Qkd AWrcgerll sePjangkm yang temnckh 
pacXa kebmpok Diet A t e ~ n i k  +. Jw #Pare td wtl' bakkan lebih )mdah bad 
b10m derrgan diet mmd MI@ pad@ pa& Isebmpok DM A&mgik d9n j w ~  
pare dengan -is !&$ti Yinggi yabtu 2.7 rnl mlah rn~nye@#bgan Iet&di 
l ~ i n g k & ~  kadat: glukoas. Hd ini brntmgkifinn d i h n  dah perbgm 
W h a .  antiohidam y$hg justru b r r m h  fungtri sebzagdl"pmoW1dan pa&\ dosis 
W g i  (MttSlwell &an G W g e ,  w. 
% dml ;ffqggi Itbbohidm~ r n e n ~ ~ r n  ,pani~Want brat &clan, itadclr TG, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB VII 
KESIIHIPWb4U DAM SARAN 
7.1 Kastmmlan 
Berdasean hasil yarng dipemleh lsalama pendltian ini, dapat disirnpulkan 
I. Pmbdan fus pare jenis pare gaJih &paf mnurunkan kadsr gbkosa darah 
pada tikus Rat'tus ROW- wistar y m g  diberi diet ateraenik. 
2. Pemberian jus pare dengan dmis 1.8 rnIlhari tqMb efew ymuk menufunkan 
glukosa dwah 'Eikus pada Reitus novergcus sttrain wstar yang diberi diet 
atetogenik. hlarnvn pada dosis yang Iqbih tin& 2.7 ml malah rneningkefkan 
kadar gJukosa dara h kareno anti oksidm berubah menjadi pmaksidan. 
7.2 Saran 
1. Pedu pnelitian Iiebih tanjut tentang ptknsi ant1 diwk dad buah pare dnlarn 
rnenunmkan kdar gub &mk. 
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Keterangan: 
a. Angka Acak 
Digunakan unbk sistern rarrdomkasi pa& sutrjek penelitian. 
b. Urutan Pemillhan 
Membwiban urutanl 1-25 pada subjek penelitian dan rnemb8gi 5 pertakuan 
sesuai clengan angka acak yang telah dinhrkan. 
c. PangkaVRangking 
~Mernberilran pangkat atau rangking dengan u W n  1-25 da7i nmor acak 
(diurutlcan dari nilai brkecil sampai nilai twbesar pada angka atcak). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perrimbangan bahan (PAFI-S dan tepung ten&@ 
4 
Wncampuran k h a n  dengan menggunalran atat pengaduk 
1 
Pmambahm air secukupnya Mrrgga dapt dtrentuk 
Y 
Adwk hhgga mta menggunakan abt pangadwk 
C c 
Penggiiingan pslran 
4 
Bantuk menjadi W a n  menggunakan tangan 
1 
Penirnkmgm pakan 
1 
Penimbangan pakan untuk tiap ekor tlkw 
i 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram Alur ?e&ua€an Pakan Diet Atewgenik (Muwami, dkk, 2003) 
Penimbangari hhan 
(Pakan nwmnal, rn. babi, asam kolat, kuntng blur bebek, m.kelapa, m. ksmbing) 
1 $r 
Pencamptiran bahan 
I + 
Pemmbahsn air se~ukupnya hlngga clap# dlbentuk 
I 
C 
Penggilinw pakzin 
1 
Barrtuk menjadl buhtun menggunakan tangan 
1 
Penirnbangan pakan 
1 + 
Penirnbangan pakanluntuk tiap akor tlkus 
1 + 
Perntlagian pakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(pitih huah pare rang baik, wama hijau muda marab, tjd& m k ,  m a r )  - .  
Potong daglng buah seieball cm beserta kunt bngan pisau dan buang bijinya 
Hancurkan buah denga,n juicer 
Pengutcuran volume sonde Jm buah pare swuai dengan dosis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Test af Homqmmhy otvtrrlanees 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Post Hoe Tests 
(I) KELOMPQK [Jl KEWMPOH a
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a- Use4 Harmonic Mean Samfib Ske = 4.000. 
MTA-RAVA ENERGI 
KELOMPOK 
7
1 I 
4 
2 
0 
Sig* 
yeam for groups in homogerreeus s ~ b t s  am&id, 
N 
4 
4 
4 
4 
4 
SuW Par alpha = .05 
1 
6n.vw 
6B.LO~'Oo 
71.8050 
S.2825 
.3B3 
2 
71.M158 
822825 
982650 
-097 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Test d H o m ~ s n k t t y  bt Varirnms 
IRATA-RAT& PROTEIN 
I 
B ~ n G r ~ U p s  
M l n  Gbups 
Tofa I 
Sum of 
S C E W ~  
- 1a.7'72 
4.075 
18.847 
df . 
4 
13 
l d 
MPavr Squate 
3.693 
.272 
F 
13.5B 
Siq. 
. O m  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Test d Hamogendty ofi Variances 
RATA-RATA PRUTEiN - .  
t ~ e v m e  1 1 I 
RATAJRATA PROTElPl - 
Sig. 
.OOO 
- 
F 
' 13.596 
I 
Mean Square 
3.683 
,272 
df 
4 
16 
I Q 
Between Groups 
Within Groups 
T-1 
Sum of 
I Squams 
44.772 
4.075 
10.847 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Post Hoc Tests 
I 
I 
I 
11 
3 
4 
2 0 
1 
3 
I 4 
I 3 0 
1 
2 
1 4 
4 0 
1 
2 
3 
. T ~ O  
0 
- t . I 1 0 *  
.51m 
.fM750 
.won 
9+3.1W)[1* 
I 
-.W71t0 
,--2E?W), 
4,DnM1" 
'. ~ 3 ? e  mean dmenca te sfgnMcayll ai the .DS W. 
.1m 
-.W 
26250 
. ~ a #  
, .3#64 
.sm4 
,38854 
.am4 
, .ma 
,,3@354 
.388aJ 
.3eM4 
.3@054 
.- 
-38854 
.3BW 
- 
I,DW 
1.OOfl 
,004 
1.m 
,993 
. 4.m 
.OM1 
1.tm 
.OM 
t+aOb 
.DDO 
1.m 
1.000 
, 1-iBQ 
-3 -0705 
-1.3410 
-2.9036 
-.m 
-5835 I 
-.am 
9.651 0 
-f 
-1 B586 
-1 . d m  
-3.2886 
1.3438 
1.WlQ 
-.a1 5 
1.1280 
1 ,Em 
t ,SGW 
-1.12~1 
I f ,0785 
6635 
.Ma5 
-.WB 
-1 .b84 0 
-7 .sgElO 
-m85 
1.2410 
.8260 
1 A735 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Homogeneous Subsets 
- 
Slg* I I .432 
Means k r  group in h m m s  suhets am disphF.fiygd. 
a. Urns Harmonic Mean Sample S b  4.m. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Post HOG Tes* 
95% 
Lawerbund 
15.1s 
6.- 
4,9316 
4.3m 
I .aM3 
-2.- 
-1.5340 
-1 .a015 
2.5286 
-.WQ 
-.W 
-1 -0816 
I .4136 
-1.9840 
-2.8740 
-2.2- 
1,WfO 
-1.5385 
I -2.4265 
-1.31 15 
-5.2694 
8.1564 
4.0444 
-6.4819 
1.5258 
-2.7819 
4 .W% 
-2.0044 
2.4156 
-.#I8 
-.75%Q 
-I 9W 
1 .we 
-20888 
-2.- I 
-237 W 
t.7d0I 
-1 .%4I14 
-233% 
-1.42d4 
- -  - 
MuMple 
- 
Mean 
DM- I 
(I-J) 
- 3  
2 4.287W 
3 3 . f72+s9  
C o m p e m  
. 9 t d . ~ r m r  
.mw 
.5aW 
.BBW 
.m 
.Sgh164 
-58984 
.- 
.5BW 
.€#w 
.58984 
,5BSM 
,56984 
,58W 
.66W 
.mm 
.56W 
.WQB4 
.!a84 
.SQS4 
. M W  
.w 
.!SW 
. ~ i ~ s ~ b  
.5%%64 
.M€w 
I ern 
,58984 
.IM 
+ w w  
.58W 
.S3W 
. s w ~  
.5698rl 
-56869 
.- 
.58W, 
.58- 
-a89&1 
.m 
.600$4 
Cpnfidencallnte~mt 
UpperWnd 
-1.8385 
-2.5285 
-1,4135 
-1 -881 0 
5.1565 
.WiM 
1 .W 
1,53$€ 
8 . W  
Z,WW 
2,BM 
2 . m  
4.031 ! 
1 .W 
.wr 
1.3111 
SL870 
l.ga4 
1.091 
22m 
-1 .SZ 
-2.415 
-t.wa 
-f -74 
5.m 
-08.1 
2.0R 
1.64~ 
8.13 
2.76' 
2 .a 
2w 
6.04 
1 .s4r 
-75 
1.42 
I 5.49 
2.08 
I .zo 
2.31 
- 
I 
J 
I 
I 
l 
Slg. 
.MfO 
.OM) 
.OW 
.QOO 
.M)D 
.S41 
.W 
&W5 
.Qbb 
.541 
331 
.7W 
.060 
.W 
,331 
93l 
.MKI ' 
.m 
.767 
.Mt 
.ar~ 
.MI0 
.MI 
~DQO 
,000 
1 .ooO 
1 .OW3 
r.m 
I .om , 
3 .OOO 
.892 
$.gob 
.mr 
1 .mo 
.8W 
1 .aaO 
.#O 
1,000 
1 .OQO 
f.QQD 
4 *3.81N1W* 
1 0 
2 
3 
4 
2 0 
1 
I 3.39tW 
-A8000 
.22500 
>22290 
4.28750' 
.89000 
I - . z w o  
4 .~975~1  
I 
1.11SM 
.m50 
I 3.17250~ 
-.22500 
-1.51500 
-.a4750 
3.€i2OOb+ 
,22250 
-.m759 
,44750 
MI. 
I 
I 
I 
4 
I 2 o 
1 
I 3 
4 
I 3 o 
1 
2 
4 
4 -- - :a 
,1 
12 
3 
4 
I 9 
> 
". The m a n  differyo4 Is ~ n t t i w n t  at she .I% 
1.61500 
.667SQ 
3 0 
1 
2 
4 
I 4 0 
I 
2 
3 
- 
> b n ~ r n n r  o I 
2 
3 
4 
1 0 
2 
3 
3 . V W  
-.22604 
-7.11m 
,61750 
3 , B Z W  
.2x250 
-.%T50 
-44750 
I -3.3simoD 
-4.2079Qt 
-3.1725~~ 
-8.d200O'~ 
3.3975P 
-.&ma0 
22500 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Homogeneous Sub- 
a. Uses H m d c  Mean Sample Sire = 4.000. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Teat d ~ H o ~ ~ ~  odVarlances 
RAm-WTA KARBOHIDRAT. 
Si. 
.000 
- 
I 
. . 
BetwenGmups 
Wthin Groups 1 
Tola1 I 
Mean Square 
69.748 
3.%& 
I 
F 
17.966 
I 
Sumof 
sqyam - 
2S.993 
53.227 
308.220 
. dF 
4 
4 5 
-I 9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Past Hoc Tests 
Cower Bound I Upper Fpund 
5.0594 1 1 3 . 2 ~ ~ i  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Homogemaus Subsets 
sig. I 
Mearts for groups lrcl homqgmmrr suba 
a- Uses Hmonic Me,m Sampb Sire = 4 ; W ;  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tm! of Hamogeneity of Variances 
amwal - - 
swn of 
spLsa#s df Mean  S q m  F Slg . 
m n  4927.325 4 48j.331 ' 2.527 ' ,084 
Within Groups 2860.625 15 190,708 
19 I 
I ,  Statistic 
,757 
4 - 
dfl 
4 
..dl2 
I 6  
. S.M. 
,589 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Statistic df l & Slg . 
1.1 10 4 15 - .3&0 
I 
- 
- 
Sum of 
'df squares I Mean Spm~ 
' 
F 
I 
Sig, 
Et&ee~ Gmups 1B24.700 4 331.t75 -887 
Wlthin Groups 5598.438 15 373.229 
Total 6Q2.3, f 38 I S  1 
.495 
- - -  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Test of Hmi-dty of vw- 
dfl 1 df2 I S~Q. 
4 I l a  I . ~ a  
kmaikanBB - 
' ReWen Groups 
I Within Groups 
Total 
4241 .7 88 15 282,748 
I 7078.233 
sum of 
Scruam 
2830.660 
df 
- 
4 
- 
I Mean Square 
709.5'13 
F 
2.509 
Sig. 
.OM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
WTA-RATA KWAR GLUKOSA TLKUS 
I Levem I I' I 
WTA-RATA M A R  (SLUKOSA DIKUS 
I 
V 
B W w n  &up? 
Within Gmups 
Total 
-- 
sum of 
Squanrs 
7070.WO 
15613.000 
8841 .a00 
- 
, I # 
- 4 
15 
19 
I 
M e m  square 
1789.700 
jM.200 
F. 
18.W 
I 
Sls. 
. O M  
J . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Homogeneous Subseta 
I Subset br &pha = -05 
KELOMPOK N 1 2 
r u a e y H s a - 7  
Si. 11 .BW I .t21 
M a a ~  far groups In t l o m ~ m w s  ubBats are displayed. 
a Uses Hamanic Mean Sample Size = 4,000. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lam pllcan 22. Gambar Poralatan Dalam Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 23. Pemliharaan Tlkua dan Pepbedrhan Tiha DaIam Penelitlatl 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
